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ABSTRAK

Abdul Basith. 2017. Praktik Pencatatan Pernikahan di Kecamatan Dusun Selatan
Kabupaten Barito Selatan. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) Dr. Mahmud Yusuf, MSI.
(1) Hj. Zulpa Makiah, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masyarakat di Kecamatan
Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan yang tidak mendapatkan buku nikah,
sedangkan mereka menikah secara resmi dihadapan Pembantu Pegawai Pencatat
Nikah. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang
permasalahan ini, serta meminta pendapat Kepala KUA tentang permasalahan ini.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan buku nikah dari Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah (P3N), dan implikasi yang terjadi akibat tidak memiliki buku
nikah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researtch). dalam
pengumpulan data penulis menggunakan dua teknik yaitu wawancara dan
dokumentasi (pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini)
dengan subjek penelitian yaitu masyarakat yang tidak memiliki buku nikah,
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah dan pendapat Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Dusun Selatan. objek penelitian ini yaitu Praktik Pencatatan
Pernikahan di Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan.

Dari penelitian tersebut, penulis mendapatkan ada beberapa faktor yang
menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan buku nikah dari Petugas Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah yaitu pertama diakibatkan oleh tidak profesionalnya
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah dalam melaksanakan tugasnya, kedua akibat
kelalaian yang di lakukan kedua mempelai sendiri, dan yang ketiga akibat
kelalaian yang di lakukan oleh kedua mempelai dan Petugas Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah.
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Karya ini ulun persembankan untuk orang-orang yang selama
inl membimbing ulun hingga mampu menyelesaikan studi
Strata satu.

TerRhusus untuk abah dan wmama, yang selalu mendoakan
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Ulun ucapkan terima kRasth untuk seluruh dosen UIN ANTASARI
Banjarmasin, Yang telah banyak memberiikan ibmunya kepada
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Terbma Rasih Repada seluruh dingsanak dan Reluargn ulun, yang
telah wemberikRan dorongan daw terus menyemangatt ulun
dalam wmenjalankan aktifitas sehari-hari, hingga mampu
menyelesaikRan tullsan tni,

Juoa terima kasih kepada keluarga besar UKM Antasari Cendekia
yang selama ini banyak memberikan pelajaran dan wotivasinya
kepada ulun, dan telah menjadi bagian davi sejarah hidup ulun
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Terakhiv kepada sabarataan Rawan seperjuangan Yang sama-
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik dan
hidayahNya sehingga skripsi yang berjudul “Praktik Pencatatan Pernikahan di
Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan” ini dapat penulis
selesaikan. Salawat dan salam semoga selalu tecurah kepada kekasih Allah, Nabi
Muhammad Saw, keluarga serta sahabat beliau yang telah membawa kita dari

alam kegelapan menuju alam yang penuh dengan cahaya ilmu.

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, saya mengakui banyak pihak
yang telah berjasa memberikan bimbingan dan motivasi yang berharga kepada
saya. Kepada mereka penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya, khususnya kepada :

1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin
yang telah menerima dan menyetujui skripsi ini untuk dipertahankan di
depan Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN
Antasari Banjarmasin.

2. Kepada Kepala KUA Kecamatan Dusun Selatan yang telah mengijinkan
dan membantu saya guna kelancaran penelitian ini.

3. Bapak Dr. Mahmud Yusuf, MSI dan lbu Hj. Zulpa Makiah, M.Ag. selaku
dosen pembimbing dan asisten pembimbing yang telah turut serta banyak
memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian penulisan skripsi

ini.
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karyawan dan karyawati Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN
Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan pengetahuan,
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Kepada seluruh keluarga saya, khususnya kepada kakak Syarifuddin dan
istri serta sahabat saya Ade Saputra yang telah membantu dalam
melakukan penelitian ini.

. Semua sahabat dan rekan mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
UIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak membantu dalam
penyusunan dan penyelesaian skripsi ini.

. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu di sini yang
telah banyak memberikan bantuan baik berupa saran maupun sumbangan

pikiran lainnya.

Semoga semua bantuan dan jasa mereka kepada penulis menjadi amal jariah di
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terutama untuk penulis sendiri. Amin, Ya Rabbal ‘Alamin.

Banjarmasin, 12 Mei 2017

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan

Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

[ ba' b be

< ta' t te

& 53’ S es (dengan titik di atas)
d jim j je

d ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha

3 Dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J A r er

J 7ai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)




ua dad d de (dengan titik di bawah)
h ta’ t te (dengan titik di bawah)
pE! 73" z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain AN koma terbalik di atas

4 Gain g ge

) 3 f ef

t Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

e mim m ¢m

O Niin n en

J Wau w we

0 ha' h ha

s hamzah e apostrof

T ya' y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—O6— fathah a a
— kasrah i i
—b— dammah u u

Contoh: ) )
&S — kataba &4y —yazhabu Jaé — fa‘ala
dils — su'ila K3 — zukira

2) Vokal Rangkap



3.

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
S voeTuee fathah dan ya' ai adani
5 eeniens fathah dan wau au adanu
Contoh:
S — kaifa Js — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

1))

2)

3)

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
& weeeee aaiZe. | fathah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
S eerilens kasrah dan ya' 1 i dan garis di atas
5 eeelenn dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Jd& — gala d2 —qila
*)— rama J5%— yaqilu

Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta' marbiitah ada dua.

Ta' Marbutah Hidup

Ta' marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

Ta' Marbutah Mati

Ta' marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah

/h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta' marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:




Jabyi Ay, — raudah al-atfal 503 dSaall
al-Madinah al-Munawwarah
raudatul-atfal al-Madinatul-Munawwarah

il _talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: ) 3
L) — rabbana J# — nazzala W — al-birr
- al-hajju a2 —nu‘‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh: o -
350 —arrajulu 33 —as-sayyidatu  (eadll — asy-syamsu
Al —al-qalamu @l — al-badi‘u POl — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:
1) Hamzah di awal:

&yl — umirtu &K _ akala

2) Hamzah di tengah:

O3alo ta'khuziina O386 — ta'kuliina

3) Hamzah di akhir:

225 — syai'un ¢l — an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: o
GOV DA S Al gl — Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
— Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
BN S IRYH — Fa aufu al-kaila wa al-mizana
— Fa auful-kaila wal- mizana
Ll g ) aa dil sy — Bismillahi majreha wa mursaha
Sats 43 g Uil (ol a N e - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti

manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: )
O35 V) Jasles ~ — Wama Muhammadun illa rasiilun.
W5l 48 el il pa’y s 350 ) — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi



lallazi bi Bakkata mubarakan.

oAl 38 O (el limay N — Syahru Ramadana al-laZi unzila fihi
al-Qur'anu.

u-ud\ 95\1\4 85 dﬂ; — Wa laqad ra'ahu bil-ufuqil-mubini.

Gaallall &y sl — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
O R R A Ga Dl — Nasrum minallahi wa fathun qarib
e DYl & — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an
Ale oo s J5 Al — Wallahu bikulli syai'in ‘alimun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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